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ABSTRAKSI 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh modernisasi sistem 

administrasi perpajakan dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan 

Pengusaha Kena Pajak. Penelitian ini temasuk penelitian survey yang 

menggunakan kuesioner untuk memperoleh data. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Pengusaha Kena Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. 

Pengusaha Kena Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta  pada bulan 

Oktober 2013 berjumlah 1.846. Sampel dalam penelitian ini adalah Pengusaha 

Kena Pajak yang masih aktif melakukan pembayaran pajak di KPP Pratama 

Surakarta. Sampel diambil dengan tehnik convience sampling. Tehnik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji-f, uji-t dan uji koefisien determinasi 

(R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Modernisasi sistem administrasi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Pengusaha 

Kena Pajak. Semakin tinggi modernisasi sistem administrasi perpajakan, maka 

semakin tinggi kepatuhan Pengusaha Kena Pajak; (2) Pengetahuan perpajakan 

tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan Pengusaha 

Kena Pajak. Semakin tinggi pengetahuan perpajakan; maka semakin rendah 

tingkat kepatuhan Pengusaha Kena Pajak atau dapat dikatakan hubungan antara 

pengetahuan perpajakan dan kepatuhan pengusaha kena pajak kurang kuat. 

 

Kata Kunci: Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Pengetahuan 

Perpajakan, Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak. 
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A. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pemerintah memenuhi dana untuk membiayai kebutuhan 

pembelanjaan  negara mengandalkan dua sumber pokok dari dalam negeri 

dan luar negeri. Ada beberapa sumber yang didapat dari luar negeri 

diantaranya adalah pendapatan hibah dan pinjaman dari luar negeri. 

Sedangkan sumber dari dalam negeri yang paling potensial dan paling 

besar adalah sumber penerimaan pajak yang berasal dari pajak 

penghasilan, pajak daerah dan PPnBM (pajak pertambahan nilai atas 

barang mewah). Jadi dengan adanya pajak, negara dapat melakukan 

pembangunan  untuk memfasilitasi masyarakat. 

Adanya modernisasi sistem administrasi perpajakan yang ada pada 

saat ini, membantu wajib pajak untuk melakukan pembayaran dengan tepat 

waktu sesuai dengan apa yang sudah diterapkan undang undang. 

Kelebihan secara umum dari teknologi informasi menciptakan suatu bisnis 

yang efisien dan efektif karena administrasi menjadi cepat mudah dan 

akurat serta meningkatkan pedoman terhadap Wajib Pajak dari segi 

kualitas manajemen waktu dan untuk meminimalisir kontak langsung 

Direktorat Jendral Pajak dengan  Wajib Pajak sehingga tidak terjadi KKN 

(Korupsi, Kolusi dan Nepotisme). 

Rumusan Masalah 



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat dirumuskan  permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan Pengusaha Kena Pajak? 

2. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 

Pengusaha Kena Pajak? 

Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh modernisasi sistem 

administrasi perpajakan terhadap kepatuhan Pengusaha Kena Pajak. 

2. Untuk menguji apakah terdapat  pengaruh pengetahuan perpajakan 

terhadap kepatuhan Pengusaha Kena Pajak. 

B. Landasan Teori 

a. Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 

Sistem modernisasi perpajakan dapat membantu adanya kepatuhan 

pembayaran pajak yang dapat diakses melalui website resmi Dirjen 

Perpajakan, sehingga tingkat penerimaan pembayaran perpajakan akan 

semakin meningkat daripada tahun tahun sebelumnya. Menurut Bawazier 

(2001) reformasi pajak di Indonesia dimulai pada tahun 1983 dengan 

memperkenalkan prinsip Self Assement System , menyederhanakan dan 

menurunkan tarif PPh dan memberlakukan PPN (Pajak Pertambahan Nilai 

) sebagai ganti PPn (Pajak Penjualan) dalam Lasnofa Fazmi (2011). 



Menurut Widodo dan Djefris (2008: 63) modernisasi sistem 

administrasi perpajakan dapat ditandai dengan adanya Keputusan Menteri 

keuangan no. 65/MK/KMK.01/2002 yang membentuk 2 KPP Wajib Pajak 

Besar (Large Taxpayer’s Office) yaitu KPP WP Besar I dan KPP Wajib 

Pajak Besar II yang berkedudukan di Jakarta. KPP KPP ini melayani 

Wajib Pajak – Wajib Pajak kategori pembayar pajak terbesar di seluruh 

Indonesia dan melayani administrasi pajak PPh dan PPN. 

b. Pengetahuan Perpajakan 

Menurut Witono (2008:197) menyatakan bahwa pengetahuan 

perpajakan itu penting untuk menumbuhkan perilaku patuh karena 

bagaimana mungkin Wajib Pajak yang tidak mengetahui peraturan yang 

telah ditetapkan Direktorat Jendral Pajak disuruh patuh melaksanakan 

kepatuhannya sebagai Wajib Pajak. Dikatakan sebagai Wajib Pajak patuh 

adalah Wajib Pajak yang memenuhi kriteria tertentu sebagaimana yang 

ditetapkan dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 544/KMK.04/2000 

tentang kriteria Wajib Pajak yang dapat diberikan Pengembalian 

Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak. 

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

: Modernisasi sistem administrasi perpajakan  berpengaruh terhadap 

kepatuhan Pengusaha Kena Pajak. 

: Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Pengusaha 

Kena Pajak. 



 

 

C. Metode Penelitian 

Jenis penelitian 

Jenis data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah data primer 

yang menggunakan tehnik survey yang bersifat kuantitatif, Penelitian 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner ke Pengusaha Kena Pajak yang 

terdaftar di KPP Pratama Surakarta. 

Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pengusaha Kena Pajak yang 

terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Tehnik pengambilan sampel 

menggunakan metode convience sampling. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Dependen : Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak (Y) 

Pengukuran kepatuhan pengusaha kena pajak diukur dari: pendaftaran 

PKP secara sukarela ke KPP, mengisi SPT sesuai dengan ketentuan 

perundang – undangan, penyampaian SPT sebelum batas ahkir 

penyampaian SPT, menghitung pajak terutang dengan benar dan tepat 

waktu, pembayaran kekurangan sebelum peemeriksaan, pengawasan yang 

dilakukan KPP meningkatkan kepatuhan PKP, melakukan pembukuan 

atau pencatatan, aparatur pajak memungut pajak sesuai dengan peraturan 

perundang – undangan dan penyampaian SPT lengkap sesuai dengan 

kebutuhan perpajakan. 



 

 

2. Variabel Independen : 

a. Modernisasi sistem administrasi perpajakan (X1) 

Pengukuran modenisasi sistem administrasi perpajakan adalah dengan 

menggunakan empat sub indikator yang akan diukur dalam variabel ini 

yaitu: struktur organisasi, prosedur organisasi, strategi organisasi dan 

budaya organisasi. 

b. Pengetahuan pajak dan pemahaman tentang peraturan perpajakan 

Pengukuran variabel pengetahuan pajak dan pemahaman tentang 

peraturan perpajakan menggunakan empat indikator yaitu pendaftaran 

wajib pajak untuk memperoleh NPWP, hak dan kewajiban wajib pajak 

dalam perpajakan, sanksi pajak dan pengetahuan dan pemahaman yang 

diperoleh dari sosialisasi oleh KPP. 

Metode Analsis Data 

 Adapun tahap – tahap analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Uji Regresi Berganda 

Menurut Ghozali (2011), analisis regresi adalah analisis statistik yang 

berguna untuk mempelajari besar dan arah pengaruh dari satu atau 

lebih variabel (disebut variabel independen) terhadap satu atau lebih 

variabel lain (disebut variabel dependen). Persamaan dari model 

regresi berganda tersebut, yaitu: 

Y  =  a + β1X1 + β2X2 + e 



Y = Kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)  

Surakarta 

X1 = Sistem modernisasi perpajakan 

X2 = Pengetahuan perpajakan 

ß = Konstanta 

e   =eror  

2. Uji Asumsi Klasik  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan pengujian 

untuk mendeteksi ada tidaknya penyimpangan terhadap asumsi klasik 

atas persamaan regresi yang digunakan. 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis yang dilakukan peneliti dengan melakukan uji 

parsial (uji t)menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 

(Ghozali, 2006), uji signifikan simultan (uji f) menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat (Ghozali, 2006), dan koefisien determinasi 

(r
2
)digunakan untuk menguji goodness of fit dari model regresiGhozali 

(2006). 

 

 

 



 

 

D.  Hasil Penelitian 

 Koefisien  thitung Sign. 

Konstanta 18,659   

Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan 

0,251 3,365 0,001 

Pengetahuan Perpajakan 0,340 1,848 0,068 

Adjusted R² 0,015   

      F Statistik 16,710  0,000 

   Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik, 2013 

E. Simpulan 

1. Modernisasi sistem administrasi perpajakan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan pengusaha kena pajak dengan 

t hitung 3,365 (thitung  = 3,365). Semakin tinggi modernisasi sistem 

administrasi pajak, maka semakin tinggi kepatuhan pengusaha kena 

pajak. 

2. Pengetahuan perpajakan mempunyai pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kepatuhan pengusaha kena pajak dengan t hitung 

1,848 (thitung  = 1,848). Maka  aspek pengetahuan perpajakan tidak  

3. mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan pengusaha kena pajak 

F. Saran 

1. Dilihat dari segi pemerintahan perlu melakukan pembinaan dan 

sosialisasi tentang modernisasi sistem administrasi perpajakan dan 

pengetahuan perpajakan kepada masyarakat dengan  cara seperti: 



sosialisasi dari manfaat pajak, fungsi pajak dan sanksi hukum pajak 

bagi yang menolak membayar pajak. 

2. Bagi penelitian berikutnya hendaknya menambah jumlah sampel dan 

memperluas daerah penelitian agar tingkat generalisasinya lebih baik 

dan hasil penelitiannya dapat mencerminkan kenyataan yang 

sesungguhnya. 

3. Bagi penelitian berikutnya hasil penelitian ini daapat dijadikan referensi 

karena masih banyak faktor – faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

pengusaha kena pajak misalnya: faktor efektifitas sistem perpajakan, 

kualitas pelayanan perpajakan dan lain sebagainya. 
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